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ABSTRACT. The lack of motivation and interest in learning among students in the Economics class X-C at MAN 1 Subulussalam significantly impacts their learning outcomes. One effective solution is the use of the innovative learning model, Problem Based Learning (PBL). This study aims to determine the increase in learning motivation and outcomes in the Economics subject on the Role of Economic Agents. The research methodology includes literature review, observation, and experimentation. Data were analyzed using descriptive statistics. The results show a significant increase in learning motivation, particularly in the aspects of joy and diligence by 37% (from 53% to 90%). Willingness and interest in learning increased by 35% (from 49% to 84%). The aspects of intelligence and independence increased by 33% (from 56% to 90%). The aspect of academic achievement increased by 33% (from 58% to 91%). In terms of learning outcomes, there was an increase in the number of students meeting the KKM (Minimum Competency Criteria). Initially, 17 out of 22 students (77.27%) met the criteria for the concept of the role of economic agents, while 5 students (22.73%) did not. After implementing PBL, all students met the criteria (100%). Thus, the implementation of the Problem Based Learning model has a significant impact on increasing the learning motivation and outcomes of students in class X-C MAN 1 Subulussalam in Economics.
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ABSTRAK. Minimnya motivasi dan minat belajar siswa pada pelajaran Ekonomi kelas X-C MAN 1 Subulussalam berdampak pada penurunan hasil belajar yang signifikan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan model pembelajaran inovatif, yakni Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar pada materi Peran Pelaku Ekonomi. Metodologi penelitian yang digunakan adalah studi literatur, observasi, dan eksperimen. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa motivasi belajar meningkat signifikan, terutama dalam perasaan senang dan tekun sebesar 37% (dari 53% menjadi 90%). Kemauan dan minat belajar meningkat sebesar 35% (dari 49% menjadi 84%). Aspek kecerdasan dan kemandirian meningkat sebesar 33% (dari 56% menjadi 90%). Aspek prestasi belajar meningkat sebesar 33% (dari 58% menjadi 91%). Untuk hasil belajar, terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas KKM. Sebelumnya, 17 dari 22 siswa (77,27%) tuntas pada konsep peran pelaku ekonomi, sedangkan 5 siswa (22,73%) tidak tuntas. Setelah penerapan PBL, semua siswa tuntas (100%). Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar siswa kelas X-C MAN 1 Subulussalam dalam pembelajaran Ekonomi.
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PENDAHULUAN      
Pendidikan  merupakan salah satu upaya mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam menjalankan kehidupan. Pendidikan memiliki peranan penting sebagai pondasi guna mewujudkan kehidupan masa depan yang lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan amanat UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan” (Junaid, 2012). Dimana pendidikan perlu diutamakan oleh setiap warga negara karena pendidikan merupakan proses perubahan perilaku setiap orang dalam pembelajaran ilmu pengetahuan, keterampilan serta sikap antar sesama manusia. Dalam bidang pendidikan ada tiga hal penting yang harus diperhatikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektivitas model pembelajaran (Manizar, 2017). Ketiga upaya tersebut saling berkaitan guna terciptanya keberhasilan hasil belajar siswa. Pendidik dapat melakukan inovasi berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar yang berlandaskan pada kurikulum terbaru sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran.

 Salah satu peningkatan kualitas belajar mengajar yaitu pengunaan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan berfumgsi sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan pembelajaran (Magdalena, dkk., 2021). Berdasarkan hasil pra survei yang peneliti lakukan pada tanggal 10 Oktober 2023 di MAN 1 Subulussalam, diperoleh informasi berupa wawancara dengan guru mata pelajaran Ekonomi Kelas X menyatakan, bahwasanya siswa masih banyak yang kurang aktif, interatif dan kurang tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. Ketika guru mengulas materi dan memberikan soal pretest, respon siswa kurang antusias. Kemudian bahan ajar berupa buku cetak yang digunakan dalam proses pembelajaran belum menarik minat belajar siswa karena guru masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional (Lestari dan Permiti, 2020). Materi Peran Pelaku Ekonomi dalam Perkonomian merupakan materi yang memiliki cakupan yang sangan luas sehingga siswa mengalami kesulitan untuk memahami materi tersebut (Yusuf, dkk., 2020). Guru yang kurang memahami karakter siswa dalam proses belajar, dapat menimbulkan proses pembelajaran yang membosankan sehingga siswa akan mengalami kesulitan dalam mencari informasi mengenai kajian materi pelajaran Ekonomi.  Untuk itu guru harus menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan agar siswa memiliki semangat tinggi dalam proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hal tersebut perlu dikembangkan suatu inovasi lebih lanjut berupa penerapan model pembelajaran inovatif dan kreatif dalam pembelajaran ekonomi khususnya dalam materi peran pelaku Ekonomi. Salah satu inovasi yang dapat digunakan adalah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai stimulus awal proses pembelajaran. Model pembelajaran ini menuntut eksplorasi siswa dalam mempelajari sebuah konsep/materi pembelajaran secara mandiri berdasarkan permasalahan yang disuguhkan (Kurniawan, dkk., 2020). Dengan adanya model pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi menggunakan konsep pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, rumusan permasalahan penelitian ini adalah 1) Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada materi Peran Pelaku Ekonomi dalam pembelajaran Ekonomi Kelas X-C MAN 1 Subulussalam? 2)  Bagaimana hasil atau dampak dari penerapan model pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada materi Peran Pelaku Ekonomi dalam pembelajaran Ekonomi Kelas X-C MAN 1 Subulussalam? Adapun tujuan penulisan karya tulis ini adalah mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada materi Peran Pelaku Ekonomi dalam pembelajaran Ekonomi Kelas X-C MAN 1 Subulussalam serta menganalisis hasil atau dampak dari penerapan model pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada materi Peran Pelaku Ekonomi dalam pembelajaran Ekonomi Kelas X-C MAN 1 Subulussalam. Penelitian ini secara teoritis bermanfaat sebagai khasanah ilmu pengetahuan dalam kajian penelitian bidang pendidikan. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat pada guru dan siswa. Pihak guru mampu merancang, melaksanakan pembelajaran berpedoman hasil penelitian yang diperoleh. 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif yang memadukan studi literatur, observasi, dan eksperimen. Penelitian dimulai pada tanggal 20 Oktober 2023 hingga 30 Oktober 2023 yang diawali dengan merencanakan rancangan penelitian, membuat media pembelajaran, menginvestigasi hasil pembelajaran dan menyusun laporan. Kelas yang digunakan adalah kelas X-C MAN 1 Subulussalam sejumlah 22 siswa. Uraian rumusan masalah tersebut dijawab dengan menerapkan uji statistic deskriptif. Statistik deskriptif adalah jenis statistik sebagai pendeskripsian data tanpa melakukan penarikan hasil (Shodiqin dan Sudargo, 2021). Dengan menggunakan instrumen motivasi belajar siswa dan hasil belajar, kemudian akan diperoleh hasil berupa grafik mengenai gambaran motivasi belajar serta pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa (Sjukur, 2012). 

HASIL 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada materi Peran Pelaku Ekonomi dalam pembelajaran Ekonomi Kelas X-C MAN 1 Subulussalam serta menganalisis hasil atau dampak dari penerapan model pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada materi Peran Pelaku Ekonomi dalam pembelajaran Ekonomi Kelas X-C MAN 1 Subulussalam. Berikut adalah grafik perbandingan aspek motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah adanya perlakuan. 












Gambar 1. Grafik Perbandingan Aspek Motivasi Belajar Siswa
Berdasarkan grafik di atas, keempat aspek motivasi belajar menunjukkan peningkatan motivasi belajar yang signifikan. Aspek yang mengalami peningkatan secara signifikan adalah perasaan senang dan tekun sebesar 37%. Sebelumnya, aspek perasaan senang dan tekun diperoleh rerata penilaian sebesar 53% dan sesudah perlakuan sebesar 90%. Dilanjutkan pada aspek kemauan dan minat sebesar 35% sebelumnya sebesar 49% dan sesudah sebesar 84%. Aspek kecerdasan dan kemandirian merupakan aspek kedua terendah dengan peningkatan sebesar 33% sebelumnya sebesar 56% dan sesudahnya sebesar 90%. Pada akhirnya, aspek berprestasi dalam belajar mengalami peningkatan sebesar 33% sebelumnya sebesar 58% dan sesudahnya sebesar 91%.  Berikut adalah grafik perbandingan jumlah siswa tuntas KKM sebelum dan sesudah adanya perlakuan.


Gambar 2. Grafik Perbandingan Tingkat KKM Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Berdasarkan grafik di atas, dapat diamati bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas KKM dikarenakan adanya peningkatan motivasi belajar. Sebelumnya, terdapat 17 dari 22 siswa (77,27%) yang tuntas pada konsep peran pelaku ekonomi dan menyisakan 5 dari 22 siswa tidak tuntas (22,73%).

PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan pretest dan posttest penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) kemudian diamati peningkatan motivasi belajar melalui instrument motivasi belajar yang telah dipersiapkan sebelumnya. Setelah itu, peningkatan motivasi belajar diamati pula peningkatan hasil belajar yang dimiliki oleh siswa. Instrumen motivasi belajar yang digunakan meliputi 4 aspek yaitu aspek perasaan senang dan tekun, aspek kemauan dan minat, aspek kecerdasan dan kemandirian dan  aspek berprestasi dalam belajar. Sebelum penerapan PBL, siswa masih banyak yang bermalas-malasan dan tidak memiliki minat dalam pembelajaran Ekonomi, atensi yang rendah serta menyebabkan siswa tidak memiliki pengetahuan konsep ekonomi yang komprehensif. Setelah penerapan PBL, Strategi yang diterapkan efektif, ditunjukkan dengan semakin adanya peningkatan motivasi belajar Siswa dalam berbagai aspek, yaitu perasaan senang serta tekun, kemauan dan minat, kecerdasan dan kemandirian, berprestasi dalam belajar (Azizah dan Yuhana, 2023). Selama PBL tidak ada siswa yang terlihat duduk sambil bermalas-malasan, dan siswa dapat menemukan konsep peran pelaku ekonomi secara mandiri melalui orientasi masalah kepada siswa. Setelah melakukan penerapan model pembelajaran PBL, keempat aspek motivasi belajar yang dinilai dapat diamati pada grafik di atas.

Peningkatan aspek motivasi belajar siswa yang signifikan dengan adanya pengaruh penerapan model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap hasil belajar yang signifikan. Jika nilai KKM yang ditetapkan adalah 75, maka terdapat peningkatan jumlah siswa yang memenuhi tingkat Ketuntasan Kriteria Minimal (KKM) pada sebelum dan sesudah perlakuan. Sesudahnya, tampak pada grafik, semua siswa telah tuntas yakni 100% dikarenakan peningkatan motivasi belajar yang cukup signifikan. Dengan demikian, peningkatan motivasi belajar berdampak pada hasil belajar yakni tentang peningkatan jumlah siswa yang tuntas KKM. 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning ternyata terbukti mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Lesnowati dan Hafifi (2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara penerapan model pembelajaran berbasis proyek dengan motivasi belajar siswa. Selain itu, hasil penelitian yang senada ditunjukkan dalam penelitian Edtami, Putra dan Ruhyanto (2023) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam pelajaran Ekonomi sebelum dan sesudah adanya penerapan model pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar dan penerapan model pembelajaran berbasis proyek sehingga hasil penelitian yang diperoleh telah sesuai dengan penelitian terdahulu sebagai bahan perbandingan dan rujukan.

KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diperoleh melalui penelitian ini adalah terdapat peningkatan motivasi belajar siswa yang cukup signifikan yaitu aspek motivasi belajar yang mengalami peningkatan secara signifikan adalah perasaan senang dan tekun sebesar 37%. Sebelumnya, aspek perasaan senang dan tekun diperoleh rerata penilaian sebesar 53% dan setelah perlakuan sebesar 90%. Dilanjutkan pada aspek kemauan dan minat sebesar 35% dengan sebelum sebesar 49% dan sesudah sebesar 84%. Aspek kecerdasan dan kemandirian merupakan aspek kedua terendah dengan peningkatan sebesar 33% dengan sebelum sebesar 56% dan sesudah perlakuan sebesar 90%. Pada akhirnya, aspek berprestasi dalam belajar mengalami peningkatan sebesar 33% dengan sebelum sebesar 58% dan sesudah  sebesar 91%. Untuk hasil belajar, dapat diamati bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas KKM dikarenakan adanya peningkatan motivasi belajar. Sebelumnya, terdapat 17 dari 22 siswa (77,27%) yang tuntas pada konsep peran pelaku ekonomi dan menyisakan 5 dari 22 siswa tidak tuntas (22,73%). Setelah perlakuan, semua siswa telah tuntas yakni 100% dikarenakan peningkatan motivasi belajar yang cukup signifikan.
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Perbandingan Aspek Motivasi Belajar Siswa pada Sebelum dan Sesudah Perlakuan

AKSI 1	Perasaan senang serta tekun	Kemauan dan minat	Kecerdasan dan kemandirian	Berprestasi dalam belajar	0.53	0.49	0.56000000000000005	0.57999999999999996	AKSI 2	Perasaan senang serta tekun	Kemauan dan minat	Kecerdasan dan kemandirian	Berprestasi dalam belajar	0.9	0.84	0.9	0.91	Aspek Motivasi Belajar Siswa
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Perbandingan Jumlah Siswa Tuntas KKM Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Tuntas	AKSI 1	AKSI 2	15	22	Tidak Tuntas	AKSI 1	AKSI 2	7	0	AKSI 
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